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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 1) perbedaan hasil belajar kognitif dan 

afektif siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power 

of Two dan metode ceramah dan diskusi, 2) efektivitas penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two dalam pembelajaran fisika 

ditinjau dari hasil belajar kognitif dan afektif. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Angkasa Adisucipto Yogyakarta. Teknik pengambilan 

sampel yaitu dengan teknik cluster sampling. Metode pengumpulan data adalah 

metode tes dan observasi. Analisis perbedaan hasil belajar menggunakan uji t 

dengan bantuan Microsoft Office Exel 2007, yang sebelumnya dilakukan uji 

prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan untuk 

mengetahui keefektifan model  pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two 

terhadap hasil belajar menggunakan persentase ketuntasan klasikal, kemudian 

dibuktikan dengan uji t satu sampel. 

Hasil perhitungan data hasil belajar kognitif diperoleh nilai thitung sebesar 

6,53 dan ttabel 1,67 dengan α = 5% dan db 70. Sedangkan hasil belajar afektif 

diperoleh thitung sebesar 6,68 dan ttabel sebesar 1,67 dengan α = 5% dan db 70. Hasil 

pengujian data hasil belajar kognitif maupun afektif  menunjukan bahwa thitung > 

ttabel atau dengan kata lain terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa pada kelas eksprimen dan kelas kontrol. Persentase ketuntasan klasikal pada 

kelas eksperimen untuk hasil belajar kognitif sebesar  91,67% dan hasil belajar 

afektif sebesar 97,22%. Hasil perhitungan menunjukan bahwa persentase 

ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen ≥ 75% dan telah memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian. Kemudian hasil tersebut diperkuat dengan uji t satu 

sampel yang membuktikan bahwa metode pada kelas eksperimen efektif terhadap 

hasil belajar kognitif maupun afektif. Adapun pada kelas kontrol diperoleh 

ketuntasan klasikal aspek kognitif sebesar 58,33% dan aspek afektif sebesar 

47,22%. Hasil ini menunjukan bahwa kentuntasan klasikal pada kelas kontrol 

belum memenuhi indikator keberhasilan. Hasil uji t satu sampel pun menunjukan 

bahwa metode pada kelas kontrol tidak efektif. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two efektif 

jika ditinjau dari hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode ceramah dan 

diskusi.  

 

Kata kunci: kooperatif, the power of two. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang. 

Pemerintah mengadakan pembangunan dalam berbagai sektor untuk menuju 

bangsa yang lebih berkembang dan maju. Salah satunya pada sektor sosial 

khususnya bidang pendidikan. Pembangunan di bidang pendidikan merupakan 

upaya pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia dalam mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur, materiil dan spiritual. 

Melalui pendidikan, masyarakat Indonesia dapat meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan dan kreatifitas terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Fungsi lain dari pendidikan adalah untuk 

mengurangi penderitaan rakyat dari kebodohan, keterbelakangan dan 

kemiskinan, karena ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat 

membawa seseorang untuk mampu mengatasi problematika kehidupan. 

Perkembangan akhir-akhir ini, pemerintah menuntut kepada para 

pemerhati pendidikan untuk meningkatkan kualitas lembaga, pengajar (guru), 

dan peserta didik (siswa) supaya dapat bersaing dalam kompetensinya masing-

masing. Lembaga pendidikan sebagai penyelenggara pendidikan di tanah air 

tercinta ini, terus berupaya meningkatkan kualitas, baik kualitas administrasi 

maupun manajemen pengelolaan kelas terus berkompetisi. Sistem pendidikan 

terus diperbaharui demi kelancaran proses pembelajaran baik di dalam 

1 
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lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah khususnya pada 

pembelajaran fisika. 

Paradigma baru pendidikan lebih menekankan pada peserta didik 

sebagai manusia yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang. Siswa 

harus aktif dalam pencarian dan pengembangan pengetahuan. Kebenaran ilmu 

tidak terbatas pada apa yang disampaikan oleh guru. Guru harus mengubah 

perannya, tidak lagi sebagai pemegang otoritas tertinggi keilmuan dan 

indoktriner, tetapi menjadi fasilitator yang membimbing siswa ke arah 

pembentukan pengetahuan oleh diri mereka sendiri. Melalui paradigma baru 

tersebut diharapkan di kelas siswa aktif dalam belajar, aktif berdiskusi, berani 

menyampaikan gagasan dan menerima gagasan dari orang lain, kreatif dalam 

mencari solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi dan memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi ketika mengikuti proses pembelajaran. 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilakau kearah yang  

lebih baik. Kegiatan pembelajaran di kelas pada umumnya menjadikan siswa 

menuju keadaan yang lebih baik. Pembelajaran di kelas tidak lepas dari peran 

guru sebagai fasilitator dalam penyampaian materi. Melalui proses 

pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing dan memfasilitasi 

siswa agar mereka dapat memahami kekuatan serta kemampuan yang mereka 

miliki, untuk selanjutnya memberikan motivasi agar siswa terdorong untuk 

bekerja atau belajar sebaik mungkin untuk mewujudkan keberhasilan 
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berdasarkan kemampuan yang mereka miliki
1
. Jadi, dalam hal ini peran guru 

sangat penting dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Pergeseran paradigma 

pembelajaran yang sebelumnya lebih menitikberatkan pada peran guru, 

fasilitator, instruktur yang demikian besar, dalam perjalanannya semakin 

bergeser pada pemberdayaan peserta didik atau siswa dalam mengambil 

inisiatif dan partisipasi di dalam kegiatan belajar.
2
 

Guru merupakan salah satu elemen penting dalam pembelajaran, karena 

guru yang secara langsung terlibat dengan siswa pada saat proses pembelajaran 

di kelas. Profesionalisme seorang guru sangatlah dibutuhkan guna terciptanya 

suasana proses belajar mengajar yang efisien dan efektif dalam pengembangan 

siswa yang memiliki kemampuan beragam. Oleh karena itu pada proses 

pembelajaran guru perlu meningkatkan kemampuan menjadi guru professional 

dan kreatif dalam mengembangkan kemampuan mengajar sehingga siswa dapat 

maksimal walaupun dalam kenyataannya guru-guru di Indonesia sebagian 

besar masih mempertahankan metode-metode pembelajaran lama. Hal ini 

sesuai dengan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Angkasa 

Adisucipto Yogyakarta yang diperoleh hasil bahwa sebagian besar guru di 

SMP Angkasa masih menggunakan metode ceramah
3
. Kemampuan guru 

sebagai salah satu usaha meningkatkan mutu pendidikan di sekolah merupakan 

elemen penting, karena guru secara langsung dan aktif bersinggungan dengan 

siswa dalam pembelajaran fisika di kelas.  

                                                           
1
 Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. Hal. 13 

2
 Ibid.Hal. 15 

3
 Hasil wawancara dengan guru fisika SMP Angkasa Yogyakarta tanggal 15 November 2010. 
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Fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang mengajarkan tentang ilmu 

pengetahuan alam, selain sebagai sumber dari ilmu yang lain juga merupakan 

sarana berpikir logis, analis, dan sistematis. Sebagai mata pelajaran yang 

berkaitan dengan konsep-konsep yang abstrak, maka dalam penyajian materi 

pelajaran, fisika harus dapat disajikan lebih menarik dan sesuai dengan kondisi 

dan keadaan siswa. Hal ini tentu saja dimaksudkan agar dalam proses 

pembelajaran siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belajar.  

Selama ini kurangnya penguasaan konsep fisika yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar fisika siswa, salah satunya disebabkan karena 

pendekatan, metode, ataupun strategi tertentu yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran masih bersifat tradisional, dan kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pola pikirnya sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Akibatnya kreatifitas dan kemampuan berpikir 

fisika siswa tidak dapat berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil 

observasi awal, diketahui bahwa hasil belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran fisika di SMP Angkasa masih banyak yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah. Adapun 

kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan di SMP Angkasa yaitu 67. 

Menurut guru fisika SMP Angkasa Adisucipto Yogyakarta, mengatakan bahwa 

persentase ketuntasan siswa pada mata pelajaran fisika khususnya untuk materi 

gerak lurus adalah sekitar 55% pada tahun pelajaran 2009/2010
4
. Dari hasil 

tersebut menujukkan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas belajar. 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan guru fisika SMP Angkasa Yogyakarta pada tanggal 23 November 2010. 
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Oleh karena itu perlu dilakukan perubahan terhadap cara mengajar dan 

penyampaian materi, supaya tujuan pembelajaran bisa tercapai sesuai dengan 

yang diharapkan. Untuk itulah perlu adanya pendekatan khusus yang 

diterapkan oleh guru, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil yang mempunyai latar 

belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda 

(heterogen)
5
. Sebagai model pembelajaaran yang berpusat pada siswa, model 

pembelajaran kooperatif menuntut siswa untuk lebih berperan aktif dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif menuntut kerja sama dan 

independensi siswa dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward 

(penghargaan)
6
. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 

mencapai paling sedikit tiga tujuan penting yaitu prestasi akademik, toleransi 

dan penerimaan terhadap keanekaragaman, dan pengembangan keterampilan 

sosial
7
.  

Model pembelajaran kooperatif pada teori motivasi menekankan pada 

derajat perubahan tujuan kooperatif mengubah intensif bagi siswa untuk 

melakukan tugas-tugas akademik, teori kognitif menekankan pada pengaruh 

dari kerja sama itu sendiri (apakah kelompok tersebut mencoba meraih tujuan 

kelompok atau pun tidak)
8
. Melalui pembelajaran kooperatif diharapkan di 

                                                           
5
 Sanjaya. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 

Kencana. Hal 242 
6
 Arends. Belajar untuk Mengajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 4  

7
 Ibid. hal 5 

8
 Slavin. 2005. Cooperative learning “Theori, Research and Practice. London: Allyn and Bacon. 

Hal 17 
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kelas siswa aktif secara individu, aktif berdiskusi, berani menyampaikan 

gagasan dan menerima gagasan dari orang lain, kreatif mencari solusi dari 

suatu permasalahan yang dihadapi dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

dalam pembelajaran fisika. 

Sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengalaman 

siswa yaitu pendekatan pembelajaran kooperatif. Strategi yang melibatkan 

siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk 

beraktivitas mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan 

dipelajarinya. Belajar dalam konteks kooperatif bukan hanya sekedar 

mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman 

secara langsung. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan 

siswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif 

saja, tetapi aspek afektif dan psikomotor. 

Untuk mencapai tujuan di atas dibutuhkan metode pengajaran yang 

sesuai, salah satunya adalah metode pembelajaran The Power of Two. Metode 

pembelajaran The Power of Two adalah suatu metode pengajaran kooperatif 

yang menggunakan metode diskusi berpasangan antara dua orang siswa. 

Pendekatan ini menempatkan guru sebagai fasilitator dimana kegiatan belajar 

mengajar akan dititik beratkan pada keaktifan siswa, kegiatan belajar ini dapat 

mengasah kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika, menggunakan 

penalaran, memecahkan masalah, mengemukakan gagasan atau ide dan mampu 

bekerjasama. Proses pembelajaran yang mengikutsertakan siswa secara aktif 

secara individu maupun kelompok, akan lebih bermakna karena dalam proses 
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pembelajaran siswa mempunyai lebih banyak pengalaman. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran The Power of Two, diasumsikan bahwa 

hasil belajar fisika siswa bisa meningkat dengan menekankan pembelajaran 

pada pengalaman belajar dari siswa serta belajar secara kelompok-kelompok 

kecil selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

berminat untuk meneliti tentang “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif  tipe The Power of Two dalam Pembelajaran Fisika Ditinjau dari 

Hasil Belajar Fisika Siswa SMP Kelas VII”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar  belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika di sekolah belum berorientasi pada kehidupan sehari-

hari karena guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang belum tepat.  

2. Penyampaian materi dalam pembelajaran fisika dianggap kurang menarik 

perhatian siswa karena fisika dianggap sebagai pembelajaran yang rumit 

dan sulit dipahami. 

3. Strategi pembelajaran yang digunakan kurang tepat karena belum sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

4. Kurang bervariasinya metode yang digunakan guru pada saat proses 

pembelajaran. 

5. Siswa mengikuti pelajaran secara pasif sehingga hasil belajar siswa belum 

maksimal. 
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6. Minimnya penguasaan konsep fisika yang dimilki siswa, sehingga siswa 

tidak mampu menyelesaikan masalah dalam pelajaran fisika dengan baik. 

7. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum memenuhi KKM. 

8. Penggunaan pendekatan pembelajaran fisika belum berdasarkan situasi dan 

kondisi belajar siswa di kelas. 

9. Model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two belum digunakan 

oleh guru. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, maka penelitian ini  dibatasi 

pada: 

1. Hasil belajar yang diteliti yaitu aspek ranah kognitif dan afektif. 

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two ditinjau 

dari hasil belajar kognitif dan afektif. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kognitif dan afektif siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two 

dengan siswa yang menggunakan metode ceramah dan diskusi pada siswa 

kelas VII SMP Angkasa Yogyakarta? 

2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two 

lebih efektif daripada metode ceramah dan diskusi terhadap hasil belajar 

kognitif dan afektif siswa kelas VII SMP Angkasa Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif dan afektif siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two 

dibandingkan siswa yang menggunakan metode ceramah dan diskusi 

siswa kelas VII SMP Angkasa Yogyakarta. 

2. Mengetahui efektifitas penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

The Power of Two dibandingkan metode ceramah dan diskusi terhadap 

hasil belajar kognitif dan afektif siswa kelas VII SMP Angkasa 

Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi, sebagai berikut: 

1. Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan, mengembangkan strategi pembelajaran dan dapat menjadi 

alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama pembelajaran 

fisika pada siswa kelas VII SMP Angkasa Yogyakarta. 

2. Guru  

a. Sebagai salah satu bahan masukan bagi guru untuk menggunakan atau 

memilih metode dan strategi pembelajaran khususnya dalam mata 

pelajaran fisika dan mampu memberikan informasi bagi guru tentang 

model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two. 
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b. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini dapat digunakan oleh 

guru sebagai alternatif dalam proses pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar fisika. 

3. Peneliti 

a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan berpikir ilmiah serta 

menambah metode mengajar sebagai calon pendidik. 

b. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti 

sebagai calon pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran serta 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam bidang fisika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara: 

a. Hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan model pembelajaran 

koperatif tipe The Power of Two dengan siswa yang menggunakan 

metode ceramah dan diskusi. Hal ini terlihat dari perhitungan statistik 

dengan menggunakan uji-t, dimana diperoleh thitung sebesar 6,49 dan 

ttabel sebesar 1,67  dengan db 70 pada taraf signifikansi 5%. Perbedaan 

ini ditunjukkan dengan terdapat perbedaan antara hasil posstest siswa 

kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 

b. Hasil belajar afektif siswa yang menggunakan model pembelajaran 

koperatif tipe The Power of Two dengan siswa yang menggunakan 

metode ceramah dan diskusi. Hal ini diperkuat dengan hasil uji t 

dimana diperoleh thitung sebesar 6,68 dan ttabel sebesar 1,67 pada taraf 

signifikansi 5% dengan db 70. Perbedaan hasil belajar afektif 

disebabkan karena pemberian treatmen dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe The Power of Two, kemampuan afektif siswa 

meningkat yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan bertanya, 

berdiskusi, menyanggah pendapat serta menyampaikan pendapat 

didepan teman-temannya. 

95 
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2. Pembelajaran koperatif tipe The Power of Two efektif jika ditinjau dari: 

a. Hasil belajar kognitif, hal ini terlihat pada pencapaian nilai rata-rata di 

kelas eksperimen sebesar 80,89 dan persentase ketuntasan klasikal 

sebesar 91,67%. Hal ini telah mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode 

pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan metode pada kelas 

kontrol jika ditinjau dari hasil belajar kognitif.   

b. Hasil belajar afektif, hal ini terlihat pada pencapaian nilai rata-rata di 

kelas eksperimen sebesar 74,57 dan persentase ketuntasan klasikal 

sebesar 97,22%. Hal ini telah mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode 

pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan metode pada kelas 

kontrol jika ditinjau dari hasil belajar afektif.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan agar : 

1. Pemanfaatan model pembelajaran koperatif tipe The Power of Two 

sebaiknya dijelaskan terlebih dahulu mengenai skenario pembelajaran 

secara rinci, agar pada saat model pembelajaran itu digunakan tidak terjadi 

kebingungan pada peserta didik dan membuang waktu dengan percuma. 

2. Pembagian kelompok berpasangan sebaiknya dilakukan pada saat 

pertemuan sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran koperatif tipe The Power of Two agar tidak 

membuang waktu. 



97 
 

3. Guru hendaknya mengetahui kemampuan masing-masing peserta didik 

serta nama-nama peserta didik. Hal ini berguna untuk memberikan 

perhatian lebih kepada peserta didik yang berkemampuan rendah dan 

belum aktif dengan cara memanggil namanya agar untuk ikut andil dalam 

pembelajaran, sebab peserta didik akan termotivasi jika namanya dikenal 

oleh gurunya sendiri.  

4. Sebaiknya guru mengetahui bagaimana kalimat-kalimat yang baik untuk 

pertanyaan, berpendapat, maupun menyanggah pendapat agar guru dapat 

menilai, mengoreksi, maupun memperbaiki kalimat yang diucapkan 

peserta didik pada saat berbicara depan kelas. Hal ini berguna dalam 

pembelajaran selanjutnya bagi peserta didik agar dapat mengontrol kata-

kata, kalimat yang akan peserta didik ucapkan sehingga tidak 

menimbulkan masalah bagi peserta didik itu sendiri.  

5. Kegiatan diskusi sebaiknya diberikan waktu yang lebih banyak, hal ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih banyak 

baik dalam bertanya, bertukar pendapat maupun menyanggah pendapat. 

6. Penelitian ini mengambil pokok bahasan gerak lurus. Pada sub bab gerak 

lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 

membutuhkan waktu yang cukup karena materi yang dibahas cukup 

banyak sehingga cukup untuk menjelaskan dengan detail terhadap materi 

tersebut. 

7. Hasil penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran koperatif tipe 

The Power of  pengaruhnya terhadap hasil belajar (kognitif dan afektif). 
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Bagi para calon peneliti mungkin dapat melakukan peninjauan yang lain, 

misalnya terhadap motivasi, minat ataupun terhadap kemampuan 

psikomotorik siswa.  

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian, terdapat implikasi yang berguna 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fisika materi gerak 

lurus sebagai berikut:  

1. Secara teoritis metode pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two 

menjadi alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian membenarkan teori 

tersebut, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe The Power of Two berpengaruh positif terhadap keefektifan 

pembelajaran fisika. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two mengutamakan 

keterampilan fisika yang dibuat oleh guru yang bersangkutan dalam 

melakukan rencana pembelajaran. Modelpembelajaran kooperatif tipe The 

Power of Two sangat membantu menjelaskan konsep fisika pada siswa, 

oleh karena itu guru dituntut untuk kreatif dalam pembelajaran yaitu mulai 

perencanaan sampai dengan implikasinya. 

3. Penerapan strategi ini efektif jika ditinjau dari hasil belajar kognitif maupun 

afektif yaitu membuat siswa aktif bertanya, menjawab pertanyaan, 

mengerjakan soal, keterlibatan peserta didik dalam diskusi, kegiatan 

merangkum serta menyemangati peserta didik lain.   
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